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Abstract:

This research is entitled "Photo News About the Independence of the Republic of Indonesia in 1945, by Alex Mendur and Frans Mendur (Semiotic Analysis Contemporary Culture, Arthur Asa Berger's Theory) ". This study aims to find out what the meaning is contained in the photojournalism of the Independence of the Republic of Indonesia in 1945 with a semiotic theory approach Arthur Asa Berger and to find out what cultural values ​​are there in three photojournalism on the independence photo of the Republic of Indonesia in 1945, as well to find out how the photojournalism of the independence of the Republic of Indonesia give an impact or influence on the history of the nation's development theory used is the semiotic analysis of Arthur Asa Berger, namely how The signs that work or how signs are employed This study uses a descriptive-interpretive approach with type of qualitative research. The object of this research is photojournalism about "Mendur Independence". The process of the Republic of Indonesia data collection was carried out in 1945 with Alex Mendur's technical works of literature and references, interviews, and documentation studies. Data were analyzed using techniques photo composition technique / ELDFAT method and photo taking angle. The results of this study indicate that journalistic photos are about "The independence of the Republic of Indonesia in 1945, by Alex Mendur and Frans Snoring. Namely photo 1 reading of the text of the Proclamation of Indonesian independence by. Soekarno, photo 2 of the raising of the Red and White Flag by Latief Hendraningrat assisted by S. Suhud and Sk Trinurti and photo 3 of the atmosphere of the community ceremony watching the raising of the Red and White Flag. And there are cultural values ​​in the three photos, namely, the value of power, the value of solidarity and the value of art, as well as the three photos. very have an impact or influence on Indonesian independence in the present era.


Keywords: Photo Journalism, Independence, Contemporary, semiotic analysis

Foto Berita Tentang Kemerdekaan Republik Indonesia Tahun 1945, Karya Alex Mendur Dan Frans Mendur
(Ismawati, Drs. Muh. Nur Latief, M.Pd., Hasbullah Mathar, S.Hi., S.Sn., MM)


PENDAHULUAN
Fotografi merupakan salah satu alat komunikasi, sebuah foto mampu mengubah pandangan dunia ke dalam benak manusia, bahkan hasil bidikan foto lebih ampuh daripada gambar atau lukisan. Foto mampu menvisualisasikan suatu peristiwa atau kejadian dalam bentuk gambar, foto lebih mudah untuk diingat serta lebih mengesankan dibandingkan katak-kata, foto juga memiliki arti yang sama di seluruh dunia. Fotografi menyampaikan makna-makna dan pesan yang terekam dalam wujud bingkai foto.[footnoteRef:1]  [1: Firman Eka Fitriadi, “Foto Jurnalistik Bencana Alam Gempa Bumi (Studi analisis semiotik foto-foto jurnalistik tentang bencana alam gempa bumi Sumatera Barat di harian Kompas edisi 2 Oktober sampai 9 Oktober 2009)”, Skripsi (Surakarta: Fak. Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Unversitas  Sebelas Maret Surakarta, 2010), h. 1. ] 

Fotografi adalah suatu proses pengambilan objek atau gambar dengan menggunakan kamera, melibatkan kemampuan teknik memotret, menciptakan seni gaya sesuai tujuan pemotretan, dan kemudian mengubahnya menjadi sebuah gambar. [footnoteRef:2]  [2: Hasbullah Mathar, “Modul Mata Kuliah Fotografi”, Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Aalauddin Makassar 2018, h. 1] 

Foto jurnalistik (foto berita) merupakan foto yang dimuat untuk dipublikasikan dalam media seperti koran, majalah, televisi dan internet (media online). Foto jurnalistik umumnya berupa foto peristiwa-peristiwa besar dalam bidang politik, sosial, budaya, ilmu pengetahuan dan teknologi, serta bidang lingkungan hidup. Jurnalisme foto termasuk ilmu pengetahuan yang tergolong masih muda, baik di Indonesia maupun di dunia.[footnoteRef:3]  [3: Hasbullah Mathar, “Modul Mata Kuliah Fotografi”, h. 115.] 

Keunggulan foto jurnalistik dibandingkan dengan media penyampai informasi lainnya adalah mampu mengatasi keterbatasan manusia pada huruf dan kata. Aspek penting yang harus dimiliki foto jurnalistik adalah mengandung unsur-unsur fakta, informatif, dan mampu bercerita.[footnoteRef:4] [4: Taufan Wijaya, Foto Jurnalistik, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2014), h. 23. ] 

Foto jurnalistik menghentikan waktu dan memberi kita gambaran nyata bagaimana waktu membentuk sejarah. Karena sifat dasarnya foto jurnalistik mampu membuat masyarakat melihat kembali rekaman imaji atas apa yang telah mereka lakukan di masa lalu. Ia sekaligus memuat pertanyaan tentang apa yang akan terjadi di masa depan. Dimana masyarakat sangat terbantu dengan adanya foto jurnalistik untuk memahami lingkungan dan diri mereka sendiri, termasuk mengidentifikasi segala sesuatu yang harus diwaspadai.
Foto jurnalistik (foto berita) di Indonesia semakin maju karena masyarakat fotografi di tanah air peka terhadap trennya foto dunia. Banyak pameran, konpetisi, dan pelatihan-pelatihan foto diadakan. Komunitas-komunitas fotografi juga bermuculan dan tumbuh berkembang pesat. Foto jurnalistik menjadi sebuah aliran foto yang terus menerus diperbincangkan dan diulas oleh para penggiatnya, kemajuan foto jurnalistik ditanah air juga ditandai dengan semakin seringnya jurnalis-jurnalis foto Indonesia menjuarai kontes foto jurnalistik bergensi tingkat internasional.[footnoteRef:5]  [5: Taufan Wijaya, Foto Jurnalistik, h. 13-14. ] 

Foto jurnalistik memiliki beberapa saluran untuk bisa dikonsumsi pembaca, yaitu surat kabar, majalah, internet (media online).[footnoteRef:6] Media online merupakan saluran termuda foto jurnalistik. Situs berita dan sejenisnya memajang foto jurnalistik dengan kecepatan yang mendekati siaran berita televisi, namun internet melakukan update gambar selain video lebih cepat ketimbang media cetak.[footnoteRef:7] [6: Taufan Wijaya, Foto Jurnalistik, h. 25. ]  [7: Taufan Wijaya, Foto Jurnalistik, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2014), h. 28.  ] 

Salah satu media online yang menyajikan informasi berita dengan beragam foto yaitu media www.antarafoto.com. Foto mampu memberikan pesan berita tersendiri bagi para penikmatnya. Foto juga dapat mendukung berita ketika tulisan dalam sebuah berita tidak mampu menggambarkan realita yang terjadi. Foto semakin dianggap penting dalam dunia jurnalistik yang semakin berkembang di Indonesia. Melalui foto jurnalistik, segala peristiwa tidak akan hilang begitu saja di benak kita dan nantinya dapat mengingatkan khalayak atas peristiwa bersejarah yang pernah terjadi.[footnoteRef:8] Seperti foto tentang “Kemerdekaan Republik Indonesia tahun 1945” karya Alex Mendur dan Frans Mendur ini merupakan salah satu foto jurnalistik atau foto berita.[footnoteRef:9] Foto-foto Alex Mendur dan Frans Mendur yang dibuat sekitar tahun 1945 menjadi koleksi IPPHOS, foto yang fenomenal adalah imaji Proklamasi 17 Agustus 1945 karya Frans Mendur.[footnoteRef:10]  [8: Mario Caisar, “Makna Patriotisme Pada Foto Cerita Jurnalistik”, Skripsi (Jakarta: Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017), h. 1-2. ]  [9: Pandu Pratama Wijanarko, “Analisis Semiotika Dalam Foto (Tinjau Titik Api) Karya Abriansyah Liberto”, Skripsi (Surabaya: Jurusan Jurnalistik Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi Almamater Wartawan Surabaya, 2018), h. 3. ]  [10: Taufan Wijaya, Foto Jurnalistik,  (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2014), h. 8. ] 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis memutuskan untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul “Foto Berita Tentang Kemerdekaan Republik Indonesia Tahun 1945, Karya Alex Mendur dan Frans Mendur (Analisa Semiotika Kebudayaan Kontemporer, Teori Arthur Asa Berger)”. 
TINJAUAN PUSTAKA
Foto Jurnalistik
Foto jurnalistik (foto berita) yaitu sebagai suatu sajian dalam bentuk foto tentang peristiwa apa yang terjadi, dimana peristiwa tersebut berkaitan dengan aspek kehidupan manusia dan disampaikan guna kepentingan manusia itu sendiri. Kepentingan manusia dalam hal ini berupa kebutuhan akan informasi atau berita, yang terjadi di dunia. Hal tersebut tentu saja menuntut para wartawan foto, untuk dapat menghasilkan dan menyajikan karya foto jurnalistik dengan nilai kejujuran penuh.[footnoteRef:11]  [11:  Habullah Mathar, “Modul Mata Kuliah Fotografi”, (Makassar : 2018), h. 115. ] 

Foto jurnalistik adalah media komunikasi yang menggabungkan elemen verbal dan visual. Elemen verbal yang berupa kata-kata disebut caption. Caption berfungsi melengkapi informasi sebuah gambar karena sebuah foto tanpa keterangan dapat kehilangan makna. Secara sederhana, foto jurnalitik adalah foto yang bernilai berita atau foto yang menarik bagi pembaca tertentu, dan informasi tersebut disampaikan kepada masyarakat sesingkat mungkin.[footnoteRef:12] [12:  Taufan Wijaya, Foto Jurnalistik, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2014), h. 16] 

Makna dan Peranan Foto Jurnalistik
Ruang lingkup foto jurnalistik atau foto berita adalah manusia, oleh karena itu kehadiran foto jurnalistik memiliki beberapa makna yang berperan dalam kehidupan manusia yaitu :
a. Foto Jurnalistik Sebagai Saksi Mata
Kehidupan yang dijalani oleh berbagai lapisan manusia dimuka bumi ini tidak terlepas dari berbagai macam peristiwa atau kejadian yang dapat menimpah dirinya. Peristiwa-peristiwa yang tidak diharapkan dapat terjadi dengan tiba-tiba, seperti kecelakaan lalu lintas, perkelahian belajar, gempa bumi, gunung meletus, kecelakaan pesawat terbang atau kecopetan di angkot. Kejadian tersebut, apabilah terekam oleh kamera akan menjadi saksi mata atau bukti yang memiliki nilai tinggi. Foto-foto yang menjadi saksi mata biasanya direkam oleh fotografer pada saat peristiwa terjadi berada di tempat tersebut, tidak peduli apakah wartawan foto profesional ataupun orang awam yang memiliki kemampuan memotret pas-pasan dengan kamera Hp sekalipun.
b.  Foto Jurnalistik Sebagai Lambang
Sebagai sebuah lambang, foto jurnalistik merupakan suatu yang melukiskan dengan bahasa visual tentang jiwa dan suasana suatu masa akan suatu peristiwa terjadi. Apakah kandungan pesan yang ingin disampaikan oleh pemotret kepada pengamat foto? Untuk memahami isi berita akan suatu foto tidaklah terlalu sulit, karena adanya caption atau keterangan singkat terhadap peristiwa yang ada dalam sebuah foto jurnalistik. Peristiwa yang dalam foto itu sendiri, bisa mengandung lambang, yang memancar dari luar konteks tempat dan waktu hingga berlaku jamannya. Contohnya adalah sebuah foto yang menyajikan seseorang yang lumpuh, duduk dikursi roda, dia adalah seorang veteran perang yang sedang melakukan sembahyang Idul Fitri bersama orang banyak. Foto tersebut dapat diartikan atau memiliki makna sebagai sebuah foto yang menggambarkan doa masyarakat yang ingin damai dan hidup tentram, supaya tidak ada lagi korban, dan tidak ada lagi peran yang sia-sia. 
c. Foto Jurnalistik Sebagai Himbauan
Kita sering kali menemukan sebuah foto yang ada di media-media cetak, dimana foto-foto tersebut berisikan gambar korban peperangan, bencana alam atau penderita kelaparan yang menimbulkan rasa belas kasihan. Secara komunikatif, sebenarnya tersirat berbagai macam himbauan dibalik gambar-gambar tersebut yang sepatutnya disadari oleh semua pihak. Fotografer menyajikan foto-foto tersebut dengan maksud untuk menghimbau kepada seluruh manusia agar menghindari peperangan atau mengajak untuk lebih peduli terhadap lingkungan, sehingga dapat mencegah terjadinya berbagai macam penderitaan, baik lahir maupun batin. 
d. Foto Jurnalistik Sebagai Komentar Sosial
Foto jurnalistik sebagai komentar sosial, biasanya berisi mengenai gambaran dari segi-segi kehidupan masyarakat atas masalah-masalah yang dihadapinya. Misalnya, masalah kemiskinan atau ketidak adilan, dimana hal tersebut merupakan masalah sosial yang sering ditemui. Tujuan dari foto jurnalistik yang berisi komentar sosial, tak lain adalah agar semua manusia peduli dan mau menyelesaikan masalah-masalah sosial yang ada di lingkungan masing-masing.[footnoteRef:13] [13:  Hasbullah Mathar, “Modul Mata Kuliah Fotografi”, (Makassar : 2018), h. 137-138. ] 


Semiotika Foto
Menurut John Berger menulis dalam “Ways of Seeing”, yaitu cara kita melihat sesuatu dipengaruhi oleh apa yang kita ketahui atau apa yang kita percayai. Sedangkan bagi Berger, foto merupakan bentuk kesan yang penting yang dia tetapkan sebagai suatu “tanda yang telah dibuat kembali atau diproduksi kembali”. Dia menambahkan foto merupakan suatu penampilan, atau suatu kumpulan penampilan, yang telah dipisahkan dari tempat dan waktu dimana foto tersebut pertama kali dibuat dan dipertahankan. Kesan ini menimbulkan “kesaksian lansung tentang dunia yang dikelilingi oleh masyarakat lain pada waktu yang berbeda. Karena itu kesan tersebut menjadi bernilai bagi sejarah sosial, yang bahkan cara pandang para fotografer harus juga diingatkan pada hal tersebut. Kita juga harus ingat bagaimana cara memandang masyarakat secara luas, asumsi mereka tentang realita, kehidupan yang baik, keccantikan, rasa dan seterusnya.
Bagi orang biasa sebuah foto merupakan satu cara menangkap peristiwa secara lansung dan menyimpannya. Masyarakat mengambil gambar pada kesempatan yang mempunyai arti khusus bagi mereka contohnya, pernikahan, pesta dan pertemuan. Hal ini dilakukan hanya jika beberapa jenis kesan visual dibutuhkan untuk menandai bahwa sesuatu telah terjadi, foto-foto tersebut mempunyai suatu makna keberadaan. Mereka mengatakan, “lihat kita ada”.[footnoteRef:14]  [14:  Artur Asa Berger, “Tanda-tanda Dalam Kebudayaan Kontemporer (Suatu Pengantar Semiotika)”, (Cet. Ke 2, Yogyakarta: Tiara Wacana, 2005), h. 140-141.  ] 


METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, merupakan penelitian yang mencari makna, pemahaman, pengertian, tentang suatu fenomena, kejadian, maupun kehidupan manusia dengan terlibat lansung atau tidak lansung dalam yang diteliti, kontekstual, dan menyeluruh. Penelitian kualitatif dengan mencari makna tentang foto berita atau foto jurnalistik dengan analisis semiotika kebudayaan kontemporer teori Arthur Asa Berger, peneliti dalam penelitian kualitatif mencoba untuk mengerti tentang makna suatu kejadian atau peristiwa dengan mencoba berinteraksi dengan orang-orang dalam situasi atau fenomena tersebut.[footnoteRef:15]  [15: Prof. Dr. A. Muri Yusuf, Mpd, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan, (Cet. Ke 4, Jakarta: Kencana (Devisi Dari Prenadamedia Group), 2017), h. 328. ] 

Penelitian ini menggunakan paradigma tanda-tanda dalam kebudayaan kontemporer untuk menganalisis foto berita tentang kemerdekaan Republik Indonesia tahun 1945, karya Alex Mendur dan Frans Mendur. Tanda-tanda adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk sesuatu yang lain, namun bagaimana sebenarnya tanda-tanda itu bekerja?[footnoteRef:16] [16: Arthur Asa Berger, Tanda-Tanda Dalam Kebudayaan Kontemporer Suatu Pengantar Semiotika, (Cet. Ke 2, Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2005), h. 11. ] 

Peneliti menggunakan pendekatan deskriptif- interpretatif dalam metode penelitian ini. Dimana pendekatan deskriptif merupakan pemahaman terhadap tanda-tanda, digambarkan dan dijelaskan apa adanya dan bagaimana menghubungkan dengan fenomena yang diamati.[footnoteRef:17]  [17:  Andi Bulaeng, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 24.] 

Deskriptif berarti bahwa data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.[footnoteRef:18] Sedangkan interpretatif maksudnya menafsirkan tanda-tanda dalam foto untuk memperoleh makna yang terkandung didalamnya.  [18:  Lexy J Maleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991), h. 6.] 

Hal ini dengan menggunakan metode interpretatif, diharapkan penelitian ini dapat menjawab permasalahan secara detail dan mendalam. Hal tersebut merujuk pada kepercayaan dan teori-teori yang dipilih akan mempengaruhi cara pandang dalam mengamati fenomena.[footnoteRef:19] [19: Andi Bulaeng, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 26. ] 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Data dalam penelitian ini terbagi atas dua, yaitu data primer dan data sekunder.
Data primer, adalah sumber data yang menjadi subjek penulis dalam penelitian ini, diambil lansung dari sumbernya yaitu data dari www.antarafoto.com. Sumber data tersebut ialah foto berita (foto jurnalistik) tentang kemerdekaan Republik Indonesia tahun 1945, karya Alex Mendur dan Frans Mendur yang dibatasi sesuai dengan permasalahan yang diteliti.
Data sekunder, adalah data yang tidak lansung diambil dari sumbernya yaitu data penunjang atau pendukun yang dijadikan alat untuk membantu peneliti. Data bisa didapatkan dengan cara mengambil referensi dari berbagai sumber artikel, buku, skripsi, jurnal, internet dan lain-lain yang berkaitan dengan objek penulisan yang dapat mendukung penulisan penelitian ini.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Makna yang terkandung dalam foto jurnalistik tentang kemerdekaan Republik Indonesia tahun 1945, dengan Pendekatan teori Semiotika Arthur Asa Berger.
Peneliti akan menganilisis Tiga foto dari hasil karya Frans Mendur dengan cara menentukan teknik dan komposisi foto apa saja yang digunakan dalam foto jurnalistik “Kemerdekaan Republik Indonesia 1945” yaitu sebagai berikut: 
Analisis Foto 1
Gambar 4.2
Foto Pembacaan Teks Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia
[image: C:\Users\Asus\Documents\1565984479036-proklamasi.jpg]





Sumber : https://www.antarafoto.com/koleksi
(diakses pada 14 November 2019)
Metode EDFAT dan Sudut Pengambilan Foto
1. Entire
Secara keseluruhan, foto ini menunjukkan aktivitas Ir. Soekarno selaku Presiden Republik Indonesia, menyampaikan pidato singkat dan membacakan teks Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia tahun 1945, dengan memakai pakaian warna putih. Dimana tepat sebelah kiri Ir. Soekarno, berdiri seseorang yang mendampingi dirinya pada saat pembacaan teks tersebut, yakni Mohammad Hatta selaku wakil Presiden Republik Indonesia, dan yang berada di sebelah kanan serta di belakang Ir soekarno yaitu para tokoh-tokoh nasional dan para tokoh pemuda lainnya. Dalam foto ini posisi pada kamera datar atau horizontal.
2. Detail 
Yang menjadi fokus utama pada foto ini adalah Ir. Soekarno berada di tengah dan sedang menyampaikan pidato singkat dan membacakan teks Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia yang dibingkai oleh background para tokoh-tokoh nasional dan para tokoh pemuda lainnya. Dan warna pakaian yang digunakan objek berwarna putih artinya bersih atau suci, kesederhanaan dan kesempurnaan, Ir. Soekarno tampil dengan seragam yang sederhana dan bekerja dengan sempurna untuk melaksanakan upacara kemerdekaan Republik Indonesia dengan dibantu oleh pihak lainnya.
3. Frame 
Fotografer memanfaatkan objek di sekitar objek utama. Dimana  objek utama dari foto 1 yaitu Ir. Soekarno yang sedang membacakan teks Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia dan disamping kiri Ir. Soekarno ada Drs. Moh. Mohammad Hatta dan di samping kanan serta di belakang Ir. Soekarno ada para tokoh-tokoh Nasional dan para tokoh pemuda lainnya sebagai framing (bingkai), pada foto tersebut. foto ini juga menggunakan elemen warna hitam putih yang menjadi background sebagai framing (bingkai) dan objek berada ditengah dengan latar dinding rumah dan manusia.
4. Angle
Cara fotografer mengambil gambar dengan sudut pengambilan foto adalah Full shot (FS) atau sudut pemotretan diambil secara keseluruhan, jadi tanda/ petanda (signified) yang dapat kita lihat yaitu adanya hubungan sosial.[footnoteRef:20] Dengan adanya hubungan sosial maka terciptalah hubungan timbal balik antara yang satu dengan yang lainnya, yang saling mempengaruhi untuk bersama-sama menyukseskan upacara Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia pada saat itu. [20:  Firman Eka Fitriady, “Foto Jurnalistik Bencana Alam Gempa Bumi”,  Skripsi (Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta,  2010), h. 29.
] 

5. Time
Frans Mendur selaku fotografer mengambil foto pada tanggal 17 Agustus 1945 di Jalan Pengangsaan Timur No. 56, Jakarta.
Analisis Foto 2
Gambar 4.3
Foto Pengibaran Bendera Merah Putih Kemerdekaan Republik Indonesia
[image: C:\Users\Asus\Documents\800px-Indonesian_flag_raised_17_August_1945.jpg]




Sumber : https://www.antarafoto.com/koleksi
(diakses pada 14 November 2019)
Metode EDFAT dan Sudut Pengambilan Foto
1. Entire
Setelah pembacaan teks Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 1945. Foto ini menunjukkan aktivitas proses pengibaran Bendera Merah Putih, dimana tiang benderanya menggunakan bambu, bendera tersebut dijahit lansung oleh istri Ir. Soekarno yakni ibu Fatmawati. Foto ini menggunakan format horizontal atau mendatar yang memberi kesan luas pada foto.
2. Detail
Detail pada foto ini difokuskan pada yang mengibarkan Bendera Merah Putih, yakni Latief Hendraningrat dengan dibantu S. Suhud mengibarkan Sang Saka Merah Putih diiringi lagu Indonesia raya oleh seluruh peserta upacara. Bendera tersebut dipegang oleh SK. Trimurti, yang merupakan tanda bahwa itulah Bendera Bangsa Indonesia. Adapun jasa yang sangat menonjol dalam peristiwa pengibaran Bendera pada foto Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia yakni ibu Fatmawati yang memakai pakaian yang sudah termasuk pakaian muslimah karena sudah menutupi auratnya dengan menggunakan jilbab, beliau adalah yang menjahit Bendera Pusaka Merah Putih yang dikibarkan pada upacara Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, di Jalan Pengangsaan Timur No. 56 Jakarta.[footnoteRef:21] Dan disaksikan langsun oleh Ir. Soekarno didampingi oleh Mohammad Hatta dan seluruh peserta upacara lainnya. [21: Endang Witanti, Proklamasi Kemerdekaan, (Cet. VIII; Yogyakarta: Istana Media, 2017), h. 50. ] 

3. Frame
Fotografer memanfaatkan objek di sekitar objek utama. Dimana  objek utama pada foto 2 ini adalah pengibaran Bendera Merah Putih oleh Latief Hendraningrat dibantu dengan S. Suhud dan bendera dipegang oleh SK. Trimurti, dimana disamping kirinya juga berdiri sosok yang sangat berjasa dalam menjahit Bendera tersebut yakni ibu Fatmawati yang merupakan isteri dari Ir. Soekarno, yang menempatkan objek di tengah. Framing yang dibentuk adalah sebelah kanan ada Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Mohammad Hatta yang menyaksikan pengibaran bendera tersebut dan peserta upacara sebagai latar belakang. Terdapat juga elemen warna pada foto yaitu warna hitam putih.
4. Angle  
Format gambar yang digunakan pada foto ini adalah dengan posisi kamera mendatar (horizontal) dan sudut pengambilan foto yang digunakan adalah Medium shot (MS) adalah hampir seluruh tubuh, jadi tanda atau petanda (Signified) yang dapat kita lihat adanya hubungan personal.[footnoteRef:22]  [22: Firman Eka Fitriady, “Foto Jurnalistik Bencana Alam Gempa Bumi”,  Skripsi (Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta,  2010), h. 29.

] 

Dengan adanya hubungan personal maka terciptalah komitmen yang disengaja antara individu-individu yang tidak dapat digantikan yang dipengaruhi oleh aturan dan bersifat relatif dimana para pengibar bendera Merah Putih tersebut sudah ditentukan sebelumnya oleh para tokoh-tokoh penting yang terlibat dalam proses Kemerdekaan Republik Indonesia pada saat itu.
5. Time 
Fotografer Frans Mendur, mengambil foto pada tanggal 17 Agustus 1945, di Jalan Pengangsaan Timur No. 56, Jakarta.

Analisis Foto 3
Gambar 4.4
Foto Suasana Upacara dan Para Pemuda Serta MasyarakatMenyaksikan Pengibaran Bendera Merah Putih
[image: C:\Users\Asus\Documents\Indonesia_flag_raising_witnesses_17_August_1945.jpg]






Sumber : https://www.antarafoto.com/koleksi
(diakses pada 14 November 2019)
Metode EDFAT dan Sudut Pengambilan Foto
1. Entire 
Foto ini menunjukkan aktivitas pengibaran Bendera Merah Putih, disela-sela pengibaran hal ini menunjukkan banyaknya peserta yang menyaksikan pengibaran Bendera tersebut. Foto ini menggunakan format horizontal atau datar yang memberi kesan luas pada foto.
2. Detail 
Dalan foto ini adalah kumpulan para peserta atau para pemuda yang menyaksikan aktivitas pengibaran Bendera Merah Putih, yang dikibarkan oleh Latief Hendraningrat selaku Pembela Tanah Air (PETA) yang dibantu dengan S. Suhud dan Bendera Merah Putih tersebut dipegang oleh SK. Trimurti, dan hadir pula orang yang sangat berjasa dalam menjahit Bendera tersebut yakni istri dari Presiden Republik Indonesia yaitu ibu Fatmawati yang berdiri tepat disamping kiri SK. Trimurti.
3. Frame
Fotografer memanfaatkan objek di sekitar objek utama. Dimana  objek utama pada foto 3 ini adalah berkibarnya Bendera Merah Putih, foto ini menempatkan objek foto di tengah. Framing (bingkai) yang dibentuk adalah para peserta atau para pemuda yang menyaksikan pengibaran Bendera sebagai latar belakang. Foto ini juga memiliki elemen warna yaitu hitam putih.
4. Angle
Format gambar yang digunakan dalam foto ini adalah dengan posisi kamera mendatar atau horizontal dan jarak pengambilan atau sudut pengambilan foto secara medium shot (hampir seluruh tubuh), yang ditandai dengan petanda (signified) yaitu hubungan personal.[footnoteRef:23] [23: Firman Eka Fitriady, “Foto Jurnalistik Bencana Alam Gempa Bumi”,  Skripsi (Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta,  2010), h. 29.
] 

Dengan adanya hubungan personal maka terciptalah komitmen yang disengaja antara individu-individu untuk menyelesaikan atau menyukseskan pengibaran Bendera Merah Putih pada saat proses upacara Kemerdekaan Republik Indonesia pada saat itu.
5. Time 
Frans Mendur selaku fotografer mengambil gambar/ foto pada tanggal 17 Aagustus 1945, di Jalan Pengangsaan Timur No. 56, Jakarta.
Nilai budaya Kontemporer dalam tiga foto jurnalistik terhadap foto kemerdekaan Republik Indonesia tahun 1945 yaitu:
Ada pemahaman yang kemudian timbul dalam pemikiran penulis tentang esensi dari nilai kuasa itu sendiri, yaitu suatu hal yang diasumsikan memiliki nilai kuasa adalah hal-hal dimana dulunya Negara Indonesia dijajah oleh Jepang, penjajahan itu dimulai setelah mereka berhasil mengusir belanda. Namun selanjutnya keadaan menjadi berbalik, Tentara Jepang mulai mengalami kekalahan diberbagai medan pertempuran. Kekalahan tersebut tak ada hentinya mengancam kekuasaan Jepang di Negara-negara jajahannya. 
Telah diserukan kepada seluruh warga dunia akan adanya sebuah Negara baru yang terbebas dari penjajahan Negara lain. Dengan Proklamasi Kemerdekaan, telah lahir sebuah Negara baru yang memiliki kedudukan yang sama dengan Negara-negara lain yang telah ada sebelumnya. Proklamasi menjadi tonggak awal munculnya Negara baru dengan tatanan kenegaraannya yang harus dihormati oleh Negara-negara lain di dunia. Proklamasi kemerdekaan bagi suatu bangsa juga merupakan puncak revolusi, tonggak sejarah perjuangan bangsa tersebut yang telah lama dilakukan untuk dapat terbebas dari belenggu penjajahan.
Pembentukan Negara yang dicetuskan melalui Proklamasi tersebut bukanlah merupakan tujuan semata-mata, melainkan hanya sebagai alat untuk mewujudkan cita-cita dan tujuan Negara. Proklamasi kemerdekaan Indonesia juga menjadi sarana untuk mewujudkan masyarakat Indonesia yang merdeka, berdaulat, adil dan makmur serta lepas dari belenggu penjajahan bangsa-bangsa lain.[footnoteRef:24] [24:  Endang Witanti, Proklamasi Kemerdekaan, (Cet. VIII; Yogyakarta: Istana Media, 2017), h. 3-4. ] 

Dari penjelasan di atas, data foto 1 kemudian penulis asumsikan memiliki nilai budaya yaitu nilai kuasa kenapa penulis mengasumsikan hal tersebut karena Negara Indonesia sudah merdeka pada tanggal 17 Agustus 1945, di Jalan Pengangsaan Timur No. 56, Jakarta, maka Negara tersebut sudah memiliki kekuasaan atas Negaranya sendiri.
Peneliti menganalisis foto 2 dan foto 3 bahwa selain nilai sejarah yang terkandung didalam foto tersebut. Adapun nilai budaya yang terkandung didalamnya yaitu nilai solidaritas dan nilai seni, yaitu:
Kita dapat melihat pada foto kedua memiliki nilai solidaritas karena menampilkan sosok bapak Prsiden beserta wakilnya menyaksikan pengibaran Bendera Merah Putih, yang dilakukan oleh Latief Hendraningrat selaku anggota Pembela Tanah Air (PETA) dibantu dengan S. Suhud selaku pemuda indonesia dan SK. Trimurti yang memegang Bendera serta disampingya terdapat sosok ibu Fatmawati yang menjahit lansung Bendera Pusaka tersebut. Mereka rela membuktikan jerih payahnya, untuk menunjukkan “keberhasilan” kepada seluruh dunia bahwa Indonesia telah merdeka. Dan dengan adanya rasa tanggung jawab serta kerja sama yang baik untuk terselenggarakannya upacara pengibaran Bendera Merah Putih pada saat itu, walaupun situasi saat itu dalam keadaan gugup dan tegang, maka terbukti bahwa fenomena dalam foto kedua itu memiliki nilai solidaritas.
Sedangkan foto ketiga penulis mengasumsikan bahwa foto tersebut memiliki nilai seni karena, Sang Saka Merah Putih yang berukuran 2 X 3 meter, dikibarkan pada saat pelaksanaan Proklamasi kemerdekaan Indonesia dijahit lansung oleh tangan ibu Fatmawati selaku istri dari bapak Presiden Ir. Soekarno, serta tiang Bendera yang digunakan terbuat dari sebatang bambu yang diperoleh lansung oleh seorang pemuda bernama S. Suhud.
Foto jurnalistik Kemerdekaan Republik Indonesia memberi dampak atau pengaruh terhadap sejarah perkembangan bangsa Indonesia, yaitu:
Sejarah mengajarkan sesuatu pada kita semua, apa saja yang bisa kita petik dari sejarah. Kita tidak bisa belajar dari masa depan, karena kita belum mengetahuinya, dan kita pun tidak bisa belajar dari masa sekarang yang sedang kita jalani karena kita belum mampu mencerna peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa sekarang, maka satu-satunya yang bisa dipelajari adalah masa silam atau masa lalu, bahkan pengetahuan alam yang ada sekarang ini berdasarkan penelitian-penelitian pada masa sebelumnya. 
Esensi sejarah adalah perubahan, maka setiap gerakan, tindakan, aksi, fenomena yang membuat perubahan dan yang terdokumentasi bernilai sejarah. Tanpa adanya bukti yang valid seperti data, foto, fakta sejarah dan lain-lain, maka tidak ada namanya sejarah. 
Foto jurnalistik kemerdekaan Republik Indonesia, memberi dampak atau pengaruh terhadap sejarah perkembangan bangsa Indonesia. Karena dengan adanya foto jurnalistik tersebut, kita semua dapat membuktikan bahwa benar-benar telah terjadi Proklamasi kemerdekaan pada tanggal 17 Agustus 1945 di Jalan Pemgangsaan Timur No. 56 Jakarta. Proklamasi kemerdekaan merupakan pernyataan resmi suatu Negara tentang kebebasannya dari belenggu, ikatan, dan tekanan nasibnya sendiri dalam mewujudkan aspirasi, cita-cita dan tujuan yang hendak dicapai.
Selain itu bagi bangsa Indonesia, foto Proklamasi kemerdekaan Indonesia tanggal 17 Agustus 1945 benar-benar sangat memberi pengaruh ataupun dampak bagi sejarah perkembangan bangsa yaitu sebagai berikut:
1. [bookmark: _GoBack]Proklamasi kemerdekaan merupakan persyaratan kemerdekaan Indonesia 
2. Proklamasi kemerdekaan sebagai titik puncak perjuangan bangsa Indonesia dalam mencapai kemerdekaan
3. Proklamasi kemerdekaan sebagai sumber lahirnya Negara Republik Indonesia
4. Proklamasi kemerdekaan merupakan norma pertama dari tata hukum Indonesia
5. Proklamasi kemerdekaan merupakan pintu gerbang mewujudkan masyarakat adil dan makmur

PENUTUP/ KESIMPULAN
Dari penelitian diatas ketiga foto, yang penulis simpulkan dari ketiga foto tersebut yaitu, memakai format mendatar ataupun horizontal serta tidak hanya itu foto pula mempunyai elemen warna hitam putih. Dari ketiga foto yang diteliti terdapat pula sudut pengambilan gambar (angel) yang berbeda, dimana foto 1 menggunakan angel Full shot (FS) atau sudut pemotretan diambil secara keseluruhan, jadi tanda/ petanda (signified) yang dapat kita lihat yaitu adanya hubungan sosial, sedangkan foto 2 dan foto 3 menggunakan angel (sudut pengambilan foto) yang digunakan adalah Medium shot (MS) atau hampir seluruh tubuh, jadi tanda atau petanda (Signified) yang dapat kita lihat adanya hubungan personal. Adapun time (waktu) ketiga foto itu Frans Mendur selaku fotografer, memotret foto tersebut di Jalan Pengangsaan Timur No. 56, Jakarta, tepat pada tanggal 17 Agustus tahun 1945.
Penulis juga menyimpulkan bahwa pada foto 1, memiliki nilai budaya yaitu nilai kuasa. Kenapa penulis menyimpulkan hal tersebut karena Negara Indonesia sudah merdeka tepat pada tanggal 17 Agustus tahun 1945, di Jl. Pengangsaan Timur No. 56, di Jakarta, dengan ditandainya Presiden Soekarno yang didampingi oleh wakilnya Hatta yang sudah membacakan teks Proklamasi, hingga Negara tersebut telah mempunyai kekuasaan atas Negaranya sendiri. 
Sedangkan pada foto 2 serta foto 3 penulis menyimpulkan memiliki nilai budaya yaitu nilai solidaritas. Sebab dalam pemikiran penulis tentang esensi dari nilai solidaritas itu sendiri ialah suatu hal yang diasumsikan memiliki nilai solidaritas merupakan hal-hal yang dimana momen pengibaran Bendera, setelah pembacaan teks Proklamasi yang telah terjadi pada tanggal 17 Agustus tahun 1945, di Jalan Pengangsaan Timur No. 56 di Jakarta, ialah momen bersejarah yang sangat berarti untuk bangsa Indonesia. Walaupun situasi pada saat itu dalam keadaan yang gugup dan tegang. Mereka rela membuktikan jerih payahnya, untuk menunjukkan “keberhasilan” kepada seluruh dunia bahwa Indonesia telah merdeka, dengan adanya rasa tanggung jawab dan kerja sama yang baik untuk terselenggarakannya upacara kemerdekaan Republik Indonesia pada saat itu, maka terbukti bahwa fenomena dalam sejarah Proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945  mempunyai “nilai solidaritas”. Serta Peneliti menyimpulkan bahwa foto 2 serta foto 3 memiliki nilai seni, karena Bendera Merah Putih berukuran 2 x 3 meter itu dikibarkan pada saat pelaksanaan Proklamasi kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945 yang dilaksanakan di halaman rumah Presiden Ir. Soekarnao, di Jl. Pengangsaan Timur No.56 di Jakarta, dijahit lansung oleh tangan ibu Fatmawati merupakan istri Bung Karno selaku Presiden pertama di Indonesia. Serta tiang Bendera yang digunakan pun hanya berupa sebatang bambu, S. Suhud adalah pemuda yang ditugaskan untuk mencari tiang Bendera tersebut.
Dalam ketiga foto karya Alex Mendur dan Frans Mendur “foto jurnalistik tentang kemerdekaan Republik Indonesia tahun 1945”, memberi dampak atau pengaruh terhadap sejarah perkembangan bangsa Indonesia. Yaitu dengan adanya foto tersebut, dimasa sekarang seluruh masyarakat Indonesia bahkan Negara lain telah percaya bahwa Indonesia telah benar-benar merdeka pada tanggal 17 Agustus 1945, di Jalan Pengangsaan Timur No 56 Jakarta. Dengan ditandainya foto pembacaan teks Proklamasi oleh Ir. Soekarno didampingi Moh. Mohammad Hatta dan sekaligus pengibaran Bendera oleh Latief Hendraningrat dibantu oleh S. Suhud dan SK. Trimurti.
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